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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Coronary Artery Disease (CAD) merupakan penyakit jantung 

yang terjadi akibat penyempitan atau penyumbatan arteri koroner sehingga 

menyebabkan penurunan aliran darah ke miokard. Salah satu masalah yang sering 

dialami pasien CAD adalah nyeri akut akibat iskemia miokard yang dapat 

menurunkan kenyamanan dan kualitas hidup pasien. Salah satu terapi 

nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk membantu mengurangi nyeri adalah 

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT). Tujuan: Tujuan penelitian ini 

yaitu melakukan asuhan keperawatan pasien CAD dengan intervensi SEFT. 

Metode: Karya ilmiah ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif dengan 

metode pendekatan studi kasus. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

asuhan keperawatan yang terdiri dari pengkajian, diagnosis keperawatan, 

intervensi, implementasi, dan evaluasi. Asuhan keperawatan dilakukan selama tiga 

hari sejak tanggal 13-15 April 2026 di Ruang Abimanyu RSUD Jombang. Hasil: 

Penerapan terapi SEFT dilakukan sebanyak tiga kali selama tiga hari perawatan 

dengan durasi 25 menit setiap sesi. Setelah diberikan intervensi, intensitas nyeri 

menurun dari skala 4 (sedang) menjadi 2 (ringan). Pasien juga melaporkan merasa 

lebih nyaman dan lebih tenang setelah melakukan terapi SEFT. Kesimpulan : 

Penerapan SEFT sebagai bagian dari asuhan keperawatan dapat membantu 

menurunkan nyeri dan meningkatkan kenyamanan pasien CAD. 
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